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ABSTRAK

Menurut kurikulum KTSP yang tertuang dalam standar isi, Standar
Kompetensi dan Kompetensi Dasar SD/MI (BSNP:2006); Bahasa Inggris merupakan
alat untuk berkomunikasi secara lisan dan tulis. Berkomunikas adalah memahami dan
mengungkapkan informasi, pikiran, perasaan, dan mengembangkan ilmu pengetahuan,
teknologi, dan budaya. Kemampuan berkomunikasi dalam pengertian yang utuh adalah
kemampuan berwacana, yakni kemampuan memahami dan/atau menghasilkan teks
lisan dan/atau tulis yang direalisasikan dalam empat keterampilan berbahasa, yaitu
mendengarkan, berbicara, membaca dan menulis. Keempat keterampilan inilah yang
digunakan untuk menanggapi atau menciptakan wacana dalam kehidupan
bermasyarakat. Oleh karena itu, mata pelgaran Bahasa Inggris diarahkan untuk
mengembangkan  keterampilan-keterampilan  tersebut agar lulusan  mampu
berkomunikasi dan berwacana dalam bahasa Inggris padatingkat literas tertentu.

Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah “Apakah penggunaan
model cooperative learning (pembelgaran kooperatif) Tekhnik STAD dapat
meningkatkan hasil belgar siswa pada pembelgjaran Bahasa Inggris?”. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatkan hasil belgjar siswa setelah
diterapkanya penggunaan model cooperative learning (pembelgaran kooperatif)
Tekhnik STAD pada pembel gjaran Bahasa Inggris aspek pemahaman bacaan.

Pendlitian ini menggunakan penelitian tindakan (action research) sebanyak dua
siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahap yaitu: perencanaan (planning), tindakan
(acting), pengamatan (observing), dan refleks (reflecting). Sasaran penelitian ini adalah
siswa kdas VI Ml KHR llyas Setrojenar Kecamatan Buluspesantren Kabupaten
Kebumen Tahun Pelgjaran 2012/2013. Data yang diperoleh berupa data test formetif, dan
lembar observasi kegiatan belgar menggjar. Dari hasil analisis didapatkan bahwa hasl
belgjar mengalami peningkatan dari kondis awal sampai siklus Il. Hal ini dapat dilihat
dari rata-rata kelas yang diperoleh pada kondis awal (61,11), siklus | (66,41), sklus |1
(74,26). Sedangkan berdasarkan indikator ketuntasan hasil belgjar secara klasikd yang
diperoleh yaitu, kondisi awal (37,03%), siklus | (55,55%), dan siklus |1 (88,88%).

Kesimpulan dari penelitian ini adalah: Penggunaan model cooperative learning
(pembelgjaran kooperatif) Tekhnik STAD dapat meningkatkan hasil belgjar siswa pada
pembel gjaran Bahasa Inggris aspek pemahaman bacaan pokok bahasan cerita pendek di
kelas VI MI KHR llyas Setrojenar Kecamatan Buluspesantren Kabupaten Kebumen
Tahun Pelgaran 2012/2013.

Kata Kunci: peningkatan hasil belgar, Bahasa Inggris, dan pembelgjaran
kooperatif Tekhnik STAD .
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah segala situasi hidup yang mempengaruhi
pertumbuhan individu sebagai pengalaman belgjar yang berlangsung dalam
segaa lingkungan dan sepanjang hidup. Dalam arti semit, pendidikan adalah
penggaran yang diselenggarakan umumnya di sekolah sebagai lembaga
pendidikan formal. Sedangkan para ahli psikologi memandang pendidikan
adalah pengaruh orang dewasa terhadap anak yang belum dewasa agar
mempunyai kemampuan yang sempurna dan kesadaran penuh terhadap
hubungan-hubungan dan tugas-tugas sosialnya dalambermasyarakat. (Syaiful
Sagal a, 2003:1).

Pendidikan mempunyai fungsi dan peran yang sangat strategis dalam
menentukan maju dan mundurnya suatu bangsa, termasuk bangsa Indonesia.
Pendidikan diharapkan mampu membentuk karakter bangsa Indonesia serta
menciptakan peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
bangsa. Hal ini sesuai dengan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20
Tahun 2003 Bab Il Pasal 3 yang berbunyi:
“Pendidikan  Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman, dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggungjawab”.
(UURI No. 20 tentang SISDIKNAS, 2003;6)

Pada hakekatnya kegiatan belgar menggar adalah suatu proses
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interaksi atau hubungan timbal balik antara tiga kategori utama, yaitu guru, isi
atau materi pembelgjaran, dan siswa dalam satuan pembelgaran. Interaks
ketiga komponen utama melibatkan sarana dan prasarana, seperti metode
pembelgjaran, media pembelgjaran, dan penataan lingkungan tempat belgjar,
sehinggatercipta situasi pembelgaran yang memungkinkan tercapainya tujuan
yang telah direncanakan sebelumnya. Guru merupakan pemegang peran yang
sangat penting, guru bukan hanya sekedar penyampai materi sgja, tetapi lebih
dari itu guru dapat dikatakan sebagal sentral pembelgaran. (Sumiati dan Asra,

2008:3).

Sebagal pengatur sekaligus pelaku dalam proses belgar mengajar,
gurulah yang mengarahkan bagaimana proses belgar menggar itu
dilaksanakan. Karena itu guru harus dapat membuat suatu pengajaran menjadi
lebih efektif juga menarik sehingga bahan pelgjaran yang disampaikan akan
membuat siswa merasa senang dan merasa perlu untuk mempelgari bahan
pel gjaran tersebut.

Berhasilnya tujuan pembelgaran ditentukan oleh banyak faktor di
antaranya adalah faktor guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar,
karena guru secara langsung dapat mempengaruhi, membina dan
meningkatkan kecerdasan serta keterampilan siswa. Untuk mengatasi
permasalahan di atas dan guna mencapai tujuan pendidikan secara maksirnal,
peran guru sangat penting dan diharapkan guru memiliki cara/model mengajar
yang bailk dan mampu memilih model pembelgjaran yang tepat dan sesuai

dengan konsep-konsep mata pelgjaran yang akan disampaikan.
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Peran guru sangat besar dalam pengelolaan kelas karena guru sebagai
penanggungjawab kegatan belgar menggjar di kelas. Guru merupakan sentral
serta kegiatan sumber belgjar mengajar. Guru harus penuh inisiatif dan kreatif
dalam mengelola kelas karena gurulah yang mengetahui secara pasti Situasi
dan kondis kelas terutama keadaan siswa dan latar belakangnya. (Zainal
Adgib, 2010:82)

Menurut kurikulum KTSP yang tertuang dalam standar isi, Standar
Kompetensi dan Kompetensi Dasar SD/MI (BSNP,2006:135); Bahasa Inggris
merupakan alat untuk berkomunikasi secara lisan dan tulis. Berkomunikasi
adalah memahami dan mengungkapkan informasi, pikiran, perasaan, dan
mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi, dan budaya. Kemampuan
berkomunikasi dalam pengertian yang utuh adalah kemampuan berwacana,
yakni kemampuan memahami dan/atau menghasilkan teks lisan dan/atau tulis
yang direalisaskan dalam empat keterampilan berbahasa, yaitu
mendengarkan, berbicara, membaca dan menulis. Keempat keterampilan
inilah yang digunakan untuk menanggapi atau menciptakan wacana dalam
kehidupan bermasyarakat. Oleh karena itu, mata pelajaran Bahasa Inggris
diarahkan untuk mengembangkan keterampilan-keterampilan tersebut agar
lulusan mampu berkomunikasi dan berwacana dalam bahasa Inggris pada
tingkat literasi tertentu.

Tingkat literass mencakup performative, functional, informational, dan
epistemic. Pada tingkat performative, orang mampu membaca, menulis,
mendengarkan, dan berbicara dengan simbol-simbol yang digunakan. Pada

tingkat functional, orang mampu menggunakan bahasa untuk memenunhi
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kebutuhan hidup sehari-hari seperti membaca surat kabar, manua atau
petunjuk. Pada tingkat informational, orang mampu mengakses pengetahuan
dengan kemampuan berbahasa, sedangkan pada tingkat epistemic orang
mampu mengungkapkan pengetahuan ke dalam bahasa sasaran (Wells,1987).
Mata Pelgjaran Bahasa Inggris di Ml KHR llyas Setrojenar Kecamatan

Buluspesantren Kabupaten Kebumen bertujuan agar peserta didik memiliki

kemampuan sebagai berikut:

1. Mengembangkan kompetensi berkomunikasi dalam bentuk lisan secara
terbatas untuk mengiringi tindakan (language accompanying action)
dalam konteks sekolah

2. Memiliki kesadaran tentang hakikat dan pentingnya bahasa Inggris untuk

meningkatkan daya saing bangsa dalam masyarakat global

Melihat betapa besar peran Bahasa Inggris dalam kehidupan manusia,
maka sebaga guru di Madrasah Ibtidaiyah yang mengajarkan dasar-dasar
Bahasa Inggris merasa terpanggil untuk senantiasa berusaha meningkatkan
pembelgjaran dan hasil belgjar Bahasa Inggris. Apaagi kenyataan di lapangan
(di kelas VI MI KHR llyas Setrojenar Kecamatan Buluspesantren Kabupaten
Kebumen) menunjukkan bahwa hasil belgjar Bahasa Inggris masih rendah,

dan perlu ditingkatkan ke arah yang lebih baik.

Ada beberapa kendala dalam pembelgaran Bahasa Inggris di M1 KHR
Ilyas Kecamatan Buluspesantren Kabupaten Kebumen khusunya di kelas VI,
antaralain:

1. Sulitnya mengaktifkan siswa dalam pembelgaran sehingga pembelgjaran



menjadi berpusat pada guru.
2. Rendahnya motivasi belgjar siswa
3. Rendahnya prestasi hasil belgjar siswa

Bahasa Inggris bagi sebagian besar siswa khususnya siswa kelas V1 di
Ml KHR llyas Setrojenar Kecamatan Buluspesantren Kabupaten Kebumen
merupakan mata pelgjaran yang menakutkan. Hal tersebut disebabkan karena
menurut pikiran mereka mata pelgjaran Bahasa Inggris berhubungan dengan
pengucapan dan pemahaman kosakata yang sangat sulit untuk dipahami dan
membutuhkan pikiran yang mendalam dalam pembiasaan berbahasa inggris.
Untuk mengatasi pemikiran siswa tersebut maka peneliti mengggunakan suatu
teknik tersendiri (Teknik STAD) dalam melakukan pembelgaran Bahasa
Inggris agar siswa mampu mengubah Bahasa Inggris yang sulit dipelgari
menjadi mata pelgaran yang disenangi bahkan diidol akan.

Hal ini dapat dilihat dari data studi awa hasil ulangan tanggal 28
Januari 2013, mata pelgaran Bahasa Inggris pada aspek pemahaman bacaan
pokok bahasan cerpen di kelas VI MI KHR llyas Setrojenar Kecamatan
Buluspesantren Kabupaten Kebumen. Ada 27 orang siswa terdiri dari 17
siswa laki-laki dan 10 siswa perempuan. Dari 27 siswa tersebut baru 10 siswa
yang mampu mencapai tingkat penguasaan KKM, berarti tingkat ketuntasan
klasikal baru diperoleh 37.03%. Artinya sebagian besar siswa (62.97%)
belum memahami materi pelgjaran.

Untuk mengatasi hal itu diperlukan suatu upaya guru dalam rangka
meningkatkan mutu pendidikan dan pengajaran Bahasa Inggris di kelas VI M1

KHR llyas Setrojenar, sadlah satunya adalah dengan memilih model
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pembelgaran daam menyampaikan materi pelgaran agar diperoleh
peningkatan hasil belgjar siswa khususnya pelgaran Bahasa Inggris. Misalnya
dengan membimbing siswa untuk bersama-sama terlibat aktif dalam proses
pembelgjaran dan mampu membantu siswa berkembang sesuai dengan taraf
intelektualnya akan lebih menguatkan pemahaman siswa terhadap konsep-
konsep yang digjarkan.

Model pembelgjaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang
digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelgjaran di kelas atau
pembelgaran dalam tutorial dan untuk menentukan perangkat-perangkat
pembelgatan termasuk di dalamnya buku-buku, film, computer, kurikulum,
dan lain-lain (Joyce, 1992: 4). Selanjutnya Joyce menyatakan bahwa setiap
model pembelgaran mengarahkan kita ke dalam mendesain pembelajaran
untuk membantu peserta didik sedemikian rupa sehingga tujuan pembelgjaran
tercapai. (Trianto, 2007:5).

Berdasarkan pengalaman penulis di lapangan, kegagalan dalam belgjar
ratarrata dihadapi oleh sgjumlah siswa yang kurang memiliki dorongan
belgjar. Hal ini disebabkan karena guru dalam proses belgjar mengajar hanya
menggunakan metode ceramah, tanpa menggunakan alat peraga, dan materi
pelgjaran tidak disampaikan secara kronologis.

Daam pembelgaran Bahasa Inggris diperlukan model pembelajaran
yang tepat agar dapat menghasilkan pembelgaran yang efektif dan
efisien. Untuk mencapai keberhasilan dalam proses belgar menggar.
Salah satu model pembelgjaran alternatif yang dapat digunakan dalam

pengajaran Bahasa Inggris adalah model pembelgaran cooperative learning



7
teknik STAD. Model pembelgjaran ini merupakan salah satu tipe/teknik dari
model pembelagjaran kooperatif dengan menggunakan kelompok-kelompok
kecil dengan jumlah anggota tiagp kelompok 4-5 orang siswa secara
heterogen. Diawali dengan penyampaian tujuan pembelajaran, penyampaian
materi, kegiatan kelompok, kuis dan penghargaan kelompok. seperti halnya
pembelgjaran lainya, pembelgaran kooperatif tipe STAD ini juga
membutuhkan persigpan yang matang sebelum kegiatan pembelgaran
dilaksanakan. (Trianto, 2007:52).

Model pembelgaran Teknik STAD (Sudent Team Achievement
Devision) adalah salah satu pembelgjaran kooperatif (cooperative learning)
yang dikembangkan berdasarkan teori belgar Kognitif-Konstruktivis yang
diyakini oleh pencetusnya Vygotsky memiliki keunggulan yaitu fungsi mental
yang lebih tinggi akan muncul dalam percakapan atau kerjasama antar
individu. (Depag RI, 2004). STAD juga memiliki keunggulan bahwa siswa
yang dikelompokkan secara heterogen berdasarkan kemampuan siswa
terhadap Bahasa Inggris akan terjadi interaksi yang positif dalam
menyelesaikan masalah, seperti tutor sebaya dan lain-lain. Jika sebelumnya
tidak ada interaks antar individu, maka dalam STAD siswa dapat bekerja
sama dalam menyelesaikan masalah sampai semua anggota kelompok dapat
menyelesalkan masalah. Kelompok dikatakan tidak selesal jika ada
anggotanya belum selesai.

Sudent Teams Achievement Division (STAD) juga dikembangkan oleh
Robert Slavin dan teman-temannya di Universitas John Hopkin. STAD

merupakan pendekatan pembelajaran kooperatif yang paling sederhana. Guru
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yang menggunakan STAD, juga mengacu kepada belgar kelompok siswa,
menyagjikan informas akademik baru kepada siswa setiap minggu
menggunakan presentasi verbal atau teks.

Penggunaan model pembelgjaran kooperatif teknik STAD seperti
yang dijelaskan sebelumnya, lebih melibatkan siswa dalam kegiatan belgjar
yang aktif, siswa diharapkan mempunyai motivasi belgjar yang lebih tinggi
dan terus meningkat.

Penggunakan model pembelajaran kooperatif teknik STAD ini sangat
tepat digunakan dalam pembelgaran Bahasa Inggris aspek pemahaman
bacaan pada pokok bahasan cerpen di kelas VI MI KHR Ilyas Setrojenar
karena siswa dapat belgar bekerjasama dalam kelompok-kelompok kecil,

berfikir kritis dan kreatif dalam menyelesaikan tugas yang diberikan.

B. Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam menafsirkan judul ini,
maka perlu dikemukakan beberapa penegasan istilah. Adapun beberapa istilah
yang perlu ditegaskan adal ah sebagai berikut :
1. Meningkatkan hasil belgjar
Menurut bahasa Indonesiaistilah “meningkatkan” berarti cara yang
dilakukan untuk menaikan, mempertingggi, atau memperhebat kualitas
diri. (Qonita Alya, 2008)
“Peningkatan” adalah proses perbuatan atau cara meningkatkan
usaha atau kegiatan pembelgaran, (Norma, 1975:88). Peningkatan hasil

belgjar anak didik agar kerjasama ilmiahnya meningkat. Illmiah
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maksudnya bersifat ilmu pengetahuan. Jadi anak didik berusaha bekerja
memperoleh pengetahuan yang banyak. Dalam hal ini diharapkan tidak
hanya meningkat kerjasama ilmiahnya sgja, tetapi terjadi peningkatan pada
hasil belgar di berbagai bidang, diantaranya peniingkatan afektifitasnya,
kognitifnya, dan psikomotornya. Tentunya siswa meningkat hasil
belgjarnya setelah adanya pembelgjaran yang efektif, atau istilah sekarang
yaitu pembelgjaran aktif, inovatif, kreatif dan menyenangkan (PAIKEM).

“Hasil” adalah sesuatu yang diadakan (dibuat, dijadikan, dan
sebagainya) oleh suatu usaha. Menurut Sunhaji (2012:15) bahwa relevan
dengan uraian mengenai tujuan belgjar maka hasil belgjar itu meliputi hal
ihwal keilmuan dan pengetahuan, konsep atau fakta (kognitif), hal ihwal
personal, kepribadian atau sikap (afektif), dan ha ihwa kelakuan,
keterampilan atau penampilan (psikomotorik). Hasil belajar merupakan
kemampuan konkret yang dapat dicapa pada saat periode tertentu.
Berdasarkan pendapat tersebut, hasil belgjar dalam penelitian ini adalah
tingkat keberhasilan yang telah dicapai siswa atau peserta didik setelah
mengikuti proses pembelgjaran.

“Belajar” secara umum dapat diartikan sebagai proses perubahan
perilaku, akibat interaksi individu dengan lingkungan. Jadi perubahan
tingkah laku adalah hasil belgar. Artinya, seseorang dikatakan telah
belgjar, jika ia dapat melakkukan sesuatu yang tidak didapat sebelumnya
(Sumiati dan Asra, 2008:38) Sedangkan yang dimaksud belgjar dalam
penelitian ini adalah perubahan tingkah laku siswa yang diperoleh melaui

serangkaian kegiatan pembel gjaran.
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Dari serangkaian definisi di atas, maka yang dimaksud dengan
peningkatan hasil belgar adalah bertambahnya dergjat pengetahuan siswa
setelah melakukan kegiatan pembelgjaran yang ditunjukan dengan nilai
evaluas sebagai tolok ukurnya.

. Bahasalnggris

Bahasa memiliki peran sentral dalam perkembangan intelektual,
sosial, dan emosional peserta didik dan merupakan penunjang keberhasilan
dalam mempelgari semua bidang studi. embelgjaran bahasa diharapkan
membantu peserta didik mengenal dirinya, budayanya, dan budaya orang
lain. Selain itu, pembelgaran bahasa juga membantu peserta didik mampu
mengemukakan gagasan dan perasaan, berpartisipas dalam masyarakat,
dan bahkan menemukan serta menggunakan kemampuan analitis dan
imaginatif yang ada dalam dirinya.

Bahasa Inggris merupakan aat untuk berkomunikas secara lisan
dan tulis. Berkomunikasi adalah memahami dan mengungkapkan
informasi, pikiran, perasaan, dan mengembangkan ilmu pengetahuan,
teknologi, dan budaya. Kemampuan berkomunikasi dalam pengertian yang
utuh adalah kemampuan berwacana, yakni kemampuan memahami
dan/atau menghasilkan teks lisan dan/atau tulis yang direalisasikan dalam
empat keterampilan berbahasa, yaitu mendengarkan, berbicara, membaca
dan menulis. Keempat keterampilan inilah yang digunakan untuk
menanggapi atau menciptakan wacana dalam kehidupan bermasyarakat.
Oleh karena itu, mata pelgaran Bahasa Inggris diarahkan untuk

mengembangkan keterampilan-keterampilan tersebut agar lulusan mampu



11
berkomunikasi dan berwacana dalam bahasa Inggris pada tingkat literasi
tertentu. (BSNP, 2006:135).

Aspek pemahaman bacaan pada pokok bahasan cerpen merupakan
salah satu kompetensi dasar dalam ruang lingkup pembelgjaran Bahasa
Inggris di kelas VI Madrasah Ibtidaiyah (M1) dan Sekolah Dasar (SD).

. Materi Pokok Bahasan Cerpen

Materi atau bahan gjar yang digunakan pada pokok bahasan cerpen
pada mata pelgjaran Bahasa Inggris kelas VI semester |1 adalah cerita
tentang “Myth and legend about Tangkuban Parahu”. Pada aspek
pemahaman bacaan ini, siswa diharapkan mampu memahami teks
fungsional pendek dan deskriptif bergambar sangat sederhana dalam
konteks sekitar peserta didik, kemudian siswa diharapkan juga mampu
mengungkapkan instruksi dan informasi sangat sederhana dalam konteks
sekitar peserta didik.

. Pembelgjaran Kooperatif Teknik STAD

Pembelgjaran kooperatif Teknik STAD merupakan suatu model
pengajaran dimana siswa belgjar dalam kelompok-kelompok kecil dengan
jumlah anggota tiap kelompok 4-5 orang siswa secara heterogen. Diawali
dengan penyampaian tujuan pembelgaran, penyampaian materi, kegiatan
kelompok, kuis dan penghargaan kelompok. seperti halnya pembelgjaran
lainya, pembelgaran kooperatif tipe STAD ini juga membutuhkan
persiapan yang matang sebelum kegiatan pembelagjaran dilaksanakan.

(Trianto, 2007:52).
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Model pembelgjaran kooperatif ini dikembangkan berdasarkan

teori belgar kognitif-konstruktivis. Salah satu teori Vygotsky, yaitu

tentang penekanan pada hakikat sosiokultural dari pembelgaran. Vygotsky

yakin bahwa fungs mental yang lebih tinggi akan muncul dalam

percakapan atau kerjasama antar individu. Implikas dari teori Vygotsky

ini  dapat berbentuk pembelgaran kooperatif. Penerapan model

pembelgjaran kooperatif ini juga sesuai dengan yang dikehendaki oleh

prinsip-prinsip CTL (contextual teaching and learning), yaitu tentang
learning community (Depag RI, 2004).

Dengan demikian, yang peneliti maksud dengan tema atau judul
Upaya meningkatkan hasil belgjar bahasa Inggris aspek pemahaman bacaan
pada pokok bahasan cerpen melalui model cooperative learning teknik
STAD adalah suatu studi tentang peningkatan hasil belgjar Bahasa Inggris
pada aspek pemahaman bacaan pada pokok bahasan cerpen yang dilakukan
guru dengan menggunakan model kooperatif learning teknik STAD yang
dilaksanakan di kelas VI semester 11 di MI KHR llyas Setrojenar Kecamatan

Buluspesantren Kabupaten K ebumen Tahun Pelgjaran 2012/2013.

Rumusan Masalah

Berdasarkan |atar bel akang masalah, maka untuk
mengarahkan penelitian ini, penulis merumuskan masalah sebaga berikut:
“Apakah penggunaan model cooperative learning (pembelgjaran kooperatif)
Teknik STAD dapat meningkatkan hasil belgar siswa pada pembelgaran

Bahasa Inggris aspek pemahaman bacaan di kelas VI MI KHR llyas



13
Setrojenar Kecamatan Buluspesantren Kabupaten Kebumen Tahun Pelgjaran

2012/2013?”

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan merupakan suatu target yang hendak dicapai dalam
melaksanakan suatu  kegiatan, berdasarkan rumusan masalah,
maka penelitian ini bertujuan:

a. Menerapkan penggunaan pembelgaran kooperatif teknik STAD
untuk meningkatkan hasil belgjar siswa dalam pembelgaran Bahasa
Ingggris aspek pemahaman bacaan pada pokok bahasan cerpen di
kelas VI semester Il di Ml KHR llyas Setrojenar Kecamatan
Buluspesantren Kabupaten Kebumen Tahun Pelgjaran 2012/2013.

b. Mengetahui peningkatkan hasil belgar siswa setelah diterapkanya
penggunaan model pembelgaran kooperatif teknik STAD untuk
meningkatkan hasil belgar siswa dalam pembelgaran Bahasa
Ingggris aspek pemahaman bacaan pada pokok bahasan cerpen di
kelas VI semester Il di Ml KHR llyas Setrojenar Kecamatan

Buluspesantren Kabupaten Kebumen Tahun Pelgjaran 2012/2013.

2. Manfaat Pendlitian
Sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang
telah di sebutkan, maka dalam penelitian ini diharapkan berguna dan

memberikan banyak manfaat, terutama:
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a. Bagi Siswa
Meningkatkan keaktifan dan  motivasi siswa dalam proses
pembelgaran Bahasa Inggris yaitu dengan menggunakan model
pembelgjaran kooperatif teknik STAD ini.
Meningkatkan pemahaman siswa tentang pokok bahasan cerpen.
Meningkatkan hasil belgar Bahasa Inggris pada aspek
pemahaman bacaan pada pokok bahasan cerpen.
b. Bagi Guru
Mengetahui permasalahan yang ada dalam proses pembelgjaran
untuk selanjutnya dapat menentukan solusinya.
Memperbaiki kinerja dalam proses pembelgaran
Meningkatkan dan mengembangkan kompetensi profesional
c. Bagi Lembaga/ Madrasah
Menghasilkan lulusan yang berkualitas dan mempunyai potens
yang tinggi di bidang pelgjaran Bahasa Inggris.
Mengetahui tolok ukur keberhasilan peserta didik
Membantu meningkatkan kualitas akreditasi madrasah
d. Bagi Pengembangan IImu Pengetahuan
Sebagai bentuk karya ilmiah bagi pengembangan ilmu
pengetahuan, balk bagi amamater khususnya maupun
masyarakat pada umumnya.
Dapat digunakan sebagal acuan atau dasar untuk melakukan

penelitian [ebih lanjut.
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Sebagai pembanding bagi peneliti yang lain.
Meningkatkan motivasi dan kemampuan profesionaditas
penulisan karyailmiah.
e. Peneliti
Hasil pendlitian ini dapat digunakan sebagai wahana dalam
memperoleh informasi serta menambah wawasan tentang
penggunaan model pembelgjaran kooperatif, dan sebagai bekal
dalam perjaanan hidup selanjutnya agar menjadi guru yang

profesional di bidangnya.

D. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pembahasan dan memberi arahan pemikiran maka
peneliti membuat sistematika penulisan yaitu, pada bagian awal terdiri dari:
halaman judul, halaman pernyataan keaslian, halaman pengesahan, halaman
nota pembimbing, halaman Abstrak, halaman motto, halaman persembahan,
kata pengantar, pedoman tranditerasi, dan daftar isi. Selanjutnya akan
diuraikan dalam beberapa bab, yaitu:
Bab I:
Merupakan pendahuluan yag beris latar belakang masaah, definis
operasional, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, dan

sistematika pembahasan.

Bab I1:

Membahas tentang Landasan Teori Penelitian yang berisi tentang Model
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cooperative learning Teknik STAD yang meliputi pengertian, ciri-ciri dan
tujuan serta penggunaan STAD. Tinjauan tentang hasil belgar yang meliputi
pengertian hasil belgjar, macamnya, tujuan, fungsi, hakikat hasil belgar,
dan cara mengukur hasil belgjar. Tinjauan tentang bidang studi Bahasa
Inggris, meliputi pengertian, tujuan, serta fungsi bidang studi Bahasa
Inggris.

Bab I1I:

M embahas tentang M etode Penelitian yang digunakan, yang mencakup
tentang jenis Penelitian, Tempat dan Waktu Penelitian, Instrumen Penelitian,
Teknik Pengumpulan Data, dan Analisis Data.

Bab IV:

Adaah pembahasan mengenai Hasil Penelitian dan Pembahasanya. Yang
mencakup tentang Deskripsi Pelaksanaan Penelitian, Analisis Data Persiklus,
dan Pembahasanya.

Bab V:

Adalah berisi ssmpulan, saran dan penutup
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BABV

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan analisis data pada bab 1V dengan mempertimbangkan
rumusan masalah dan tujuan peneliitian pada bab | serta temuan yang
diperoleh pada siklus | dan |1, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Penggunan Pembelgjaran kooperatif tekhnik STAD terbukti dapat
meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelgjaran Bahasa Inggris pada
aspek pemahaman bacaan pada pokok bahasan cerita pendek.

2. Penggunaan Pembelgjaran kooperatif tekhnik STAD terbukti dapat
meningkatkan hasil belgar siswa kelas VI Ml KHR llyas Setrojenar
Kecamatan Buluspesantren Kabupaten Kebumen dalam pembelgaran
Bahasa Inggris pada aspek pemahaman bacaan pada pokok bahasan cerita
pendek tentang “The myth and legend” about Situ Bagendit and
Tanngkuban Parahu.

Dari studi awa sebelum diadakan perbaikan pembelgaran dengan
Pembel gjaran kooperatif tekhnik STAD, ketuntasan belgjar hanya 10 siswa
yang tuntas, dari jumlah 27 siswa atau hanya mencapai 37.03%. Setelah
diadakan perbaikan pembelgjaran dengan menggunakan Pembelgjaran
kooperatif tekhnik STAD pada siklus | ketuntasan belgar meningkat
menjadi 15 siswa (55.55%), sehingga peneliti perlu melanjutkan dengan
mengadakan siklus 11. Pada siklus 11 ini ketuntasan hasil belgjar meningkat

menjadi 24 siswa (88.88%).
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3. Dengan demikian, hipotesis penelitian ini sudah teruji yang dibuktikan
dengan terjadinya peningkatan keaktifan dan hasil belgar siswa dalam
pembelgjaran Bahasa Inggris pada aspek pemahaman bacaan pada pokok
bahasan cerita pendek tentang “The myth and legend” about Situ Bagendit

and Tanngkuban Parahu.

B. Saran
1. Saran untuk penelitian tindak lanjut
Berdasarkan ssmpulan hasil penelitian pembelgjaran di atas, disadari
adanya keterbatasan kemampuan pel aksanaan penelitian tindakan kelas dan
waktu pelaksanaan. Maka dari itu, dalam pembelgaran Bahasa Inggris
terutama aspek pemahaman bacaan, agar siswa mampu untuk memahami
kalimat atau tutur kata sederhana dalam bahasa inggris lebih mendalam,
guru perlu  memperbaiki pembelgran yang dilaksanakan dengan
memperhatikan hal-hal sebagai berikut:

a. Mengingat pelaksanaan penelitian ini hanya 2 siklus, maka sebaiknya
pelaksana penelitian tindakan yang lain dapat melanjutkan untuk
memperoleh temuan yang signifikan.

b. Dalam menila tentang peran aktif siswa dalam kelompok diskus
STAD untuk memahami materi pembelgaran, hanya dilakukan
berdasarkan beberapa sampel, sebaiknya seluruh siswa benar-benar
dinilai kriteria keaktifanya dalam diskusi kelompok yang dilakukan.

c. Instrument test yang digunakan dalam penelitian ini masih merupakan

instrument yang tingkat validasinya masih belum memuaskan,
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sebaiknya peneliti berikutnya dapat mencoba dengan intrumen lain
yang lebih standar serta benar-benar obyektif.

2. Saran untuk penerapan hasil penelitian

a. Mengingat penggunaan Pembelgaran kooperatif tekhnik STAD dapat
meningkatkan hasil belgjar siswa, maka menurut pendapat peneliti,
sekolah atau madrasah yang memiliki  karakteristik masalah
pembelgaran yang relatif sama, dapat menerapkan Pembelgaran
kooperatif tekhnik STAD yang serupa untuk meningkatkan hasil belgjar
siswa

b. Implementass Pembelgaran kooperatif tekhnik STAD terhadap
pembelgjaran Bahasa Inggris terbukti dapat meningkatkan hasil belgar,
sehingga tidak ada salahnya jika penggunaan Pembelgjaran kooperatif
tekhnik STAD ini dicoba untuk penelitian mata pelgjaran yang lain.

c. Penggunaan pembelgaran yang sesuai dengan tingkat perkembangan
kognitif dan afektif siswa perlu diterapkan pada mata pelgaran atau
konsep pembelgjaran yang lain.

d. Hasil dari penelitian ini akan ditindaklanjuti dengan diseminarkan
dalam acara kelompok kerja guru (KKG), dengan harapan agar dapat
saling bertukar pikiran dan pengalaman berkenaan dengan masalah

yang dihadapi dalam tugas professional.
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3. Penutup

Alhamdu lillaahi robbil alamiin, Puji syukur peneliti ucapkan
kehadirat Allah SWT atas petunjuk dan pertolongan-Nya sehingga peneliti
dapat menyelesaikan skripsi ini. Peneliti menyadari bahwa penulisan
skripsi ini msaih jauh dari kesempurnaan. Hal ini disebabkan karena
keterbatasan kemampuan serta kurangnya pemahaman literatur yang
peneliti dapatkan. Oleh karena itu peneliti senantiasa menerima saran dan
kritik yang bersifat membangun demi lebih baiknya skripsi ini.

Teriring harapan semoga skripsi ini merupakan karya ilmiah yang
dapat memberikan kontribusi positif bagi pembaca dan peneliti sendiri
dalam rangka mengembangkan keilmuan yang berkaitan dengan tugas
profesional sebagai guru dan juga peneliti. Kesempurnaan hanyalah milik
Allah SWT, kekurangan adalah milik kita. Semoga Allah berkenan
menjadikan ilmu yang kita dapatkan menjadi ilmu yang bermanfaat, Amiin

ya robbal “alamiin...
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